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ABSTRAK 

YUSRIL IHZA MAHENDRA. Pengaruh pendidikan kesehatan Terhadap Tingkat 

pengetahuan ibu tentang metode kangguru di RSU Anutapura Palu. Dibimbing oleh 

KATRINA FEBY LESTARI dan WENDI MUH. FADHLI 

 

Perawatan metode kanguru merupakan suatu cara yang dapat diberikan terhadap 

bayi-bayi yang baru lahir dalam upaya mempertahankan suhu tubuh dan 

kedekatannya dengan sang ibu. Dalam upaya peningkatan pengetahuan ibu mengenai 

metode kanguru, dapat dilakukan Pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat 

diberikan kepada ibu melalui beberapa cara seperti metode ceramah dan beberapa 

cara lainnya. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh Pengaruh pendidikan 

kesehatan Terhadap Tingkat pengetahuan ibu tentang metode kangguru di RSU 

Anutapura Palu.. Desain penelitian ini yaitu kuantitatif, menggunakan metode Pre-

Eksperimen dengan menggunakan pendekatan one grup pre test dan post test design. 

Sampel yang digunakan adalah Purposive sampling yaitu 20 sampel. Uji yang digunakan 

adalah uji Wilcoxson test. Hasil penelitian didapatkan yaitu berdasarkan nilai p= 0,007 (p < 

0,05) maka di simpulkan terdapat Pengaruh pendidikan kesehatan Terhadap Tingkat 

pengetahuan ibu tentang metode kangguru di RSU Anutapura Palu. Saran untuk 

peneliti selanjutnya agar mengambil masalah yang lebih akurat untuk menambah wawasan 

bagi peneliti selanjutnya. 

 

Kata kunci : Metode kangguru, Tingkat pengetahuan, Pendidikan kesehatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan maternal merupakan salah satu unsur penentu status 

kesehatan. Pemberian pelayanan yang optimal harus diberikan terhadap Ibu 

melahirkan dan juga bayi baru lahir. Kesehatan Ibu setelah melahirkan harus tetap 

terpantau yang secara bersamaan terhadap bayi, mengingat bahwa bayi yang baru 

lahir belum memiliki imunitas yang cukup baik dan resiko yang lebih besar. Dalam 

menilai status derajat kesehatan dapat digunakan beberapa indikator. Indikator-

indikator tersebut pada umumnya tercermin dari kondisi morbiditas dan mortalitas. 

Pada bagian ini gambaran derajat kesehatan digambarkan melalui Angka Kematian 

Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB)1. 

Berdasarkan data yang dirangkum oleh World Health Organization (WHO) 

terdapat fluktuasi jumlah kelahiran bayi dunia. Mengingat bahwa jumlah angka 

kelahiran sangat memegang peranan penting dalam pengendalian jumlah populasi di 

dunia. Data tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa pada tahun 2018 terdapat jumlah 

kelahiran bayi sebanyak 20,4 juta jiwa, sedangkan pada tahun 2019 terdapat 18,2 juta 

jiwa dan pada tahun 2020 terdapat peningkatan kembali mencapai 19,8 juta jiwa2.   

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak, dengan tingkat 

kepadatan yang sangat tinggi. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tercatat bahwa jumlah 

angka kelahiran dalam 3 tahun berturut-turut dimana pada tahun 2018 memiliki 

angka kelahiran 32 anak per 1.000 kelahiran hidup, pada tahun 2019 adalah 24 anak 

per 1.000 kelahiran hidup dan pada tahun 2020 memiliki rata-rata jumlah kelahiran 

hidup sekitar 10.000 jiwa perhari atau sekitar 4,8 juta dalam setahunnya dengan 

proyeksi data jumlah kelahiran hidup kedepannya pada tahun 2045 mencapai 5,6 juta 

kelahiran hidup di setiap tahunnya3.  

Data angka kelahiran bayi Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2018 

mencapai 8.010 kelahiran, tahun 2019 berjumlah 8.110, pada tahun 2020 mencapai 
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angka 9.406, dan pada tahun 2021 mencapai 9.390 kelahiran hidup4. Berdasarkan 

data jumlah persalinan di kota  palu pada tahun 2020 terdapat sebanyak 7.457 

kelahiran atau sebesar 80,1% yang tersebar di 14 puskesmas, data ini meningkat jika 

dibandingkan pada tahun 2019 yang hanya menunjukkan persentase sebesar 76,0%5. 

Bayi-bayi yang dilahirkan memiliki keberagaman dan metode penanganan yang 

cukup berbeda dalam upaya mempertahankan kesehatan dan kemampuannya dalam 

menghadapi situasi pada saat pertama kali dilahirkan. Bayi-bayi yang lahir dapat 

diberikan tindakan-tindakan seperti bantuan kehangatan untuk memperoleh dan 

mempertahankan suhu tubuh yang cukup stabil yaitu dengan menggunakan metode 

kanguru yang diterapkan kepada ibu dan juga bayi baru lahir6. 

Perawatan metode kanguru merupakan suatu cara yang dapat diberikan 

terhadap bayi-bayi yang baru lahir dalam upaya mempertahankan suhu tubuh dan 

kedekatannya dengan sang ibu. Perawatan ini dengan cara melakukan kontak 

langsung antara kulit bayi dengan ibu. Kontak langsung ini sangat bermanfaat bagi 

bayi baru lahir diantaranya untuk menstimulasi hormone oksitosin yang mendukung 

kegiatan menyusui serta bermanfaat merawat bayi seperti bayi menjadi lebih dekat 

dengan ibu dan memperoleh kehangatan didalam pelukan ibu yang dibantu dengan 

kain sehingg bayi dapat berada dalam pelukan ibu dalam keadaan hangat6. 

Pelaksanaan metode kanguru dapat berhasil apabila ada dukungan keluarga dan 

dapat terlaksana apabila ibu telah memahaminya dan melaksanakannya berdasarkan 

keputusan ibu sendiri6.  

Dalam upaya peningkatan pengetahuan ibu mengenai metode kanguru, dapat 

dilakukan Pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat diberikan kepada ibu 

melalui beberapa cara seperti metode ceramah dan beberapa cara lainnya. Metode 

ceramah adalah Cara yang yang digunakan dalam menyampaikan pesan kesehatan 

dan informasi kepada individu, kelompok dan masyarakat secara lisan. Metode ini 

baik untuk sasaran yang berpendidikan tinggi maupun rendah. Untuk persiapan dan 

pelaksanaanya adalah penceramah harus mempunyai sikap dan penampilan yang 

menyakinkan dan tidak ragu-ragu, Sebelum memberkikan ceramah harus 

mempersiapkan dan mempelajari materi serta mempersiapkan alat bantu pengajaran 

misalnya slide show melalui power point dan sebagainya7. Metode ceramah dapat 
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dilakukan dimana saja, dengan mempersiapkan ruangan yang cukup dan tidak bising 

serta memiliki perlengkapan kelistrikan yang baik7. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina pada tahun 2019 dengan judul 

“Hubungan pengetahuan dan sikap ibu dalam pelaksanaan perawatan metode 

kanguru dengan peningkatan status kesehatan bayi di ruang NICU RSIA Stella Maris 

Medan” diperoleh Hasil bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu 

dalam pelaksanaan perawatan metode kanguru dengan peningkatan status kesehatan 

bayi. Pengetahuan dan sikap yang baik akan membantu peningkatan status kesehatan 

bayi7. 

Menurut penelitian Amalia, L. dan Herawati, (2018) dengan judul 

“Hubungan pengetahuan dan sikap dengan pelaksanaan perawatan metode kanguru” 

menunjukkan bahwa pemahaman yang kurang terhadap pelaksanan metode lekat 

atau metode kanguru dapat menyebabkan ibu mempunyai sikap negatif atau kurang 

adanya dukungan. Selain itu, terdapat masih banyak ibu yang sibuk dalam bekerja, 

sehingga tidak mempunyaiwaktu untuk merawat bayi dengan optimal tetapi ibu tetap 

menganggap pelaksanaan metode kanguru memang penting untuk peningkatan 

perkembangan bayinya 8. 

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan, jumlah kunjungan ibu 

yang melahirkan bayi berat badan lahir rendah (BBLR) di Rumah Sakit Anutapura 

pada tahun 2018 sebanyak 387 persalinan, tahun 2019 sebanyak 409 persalinan dan 

sepanjang tahun 2020 terdapat 497 orang ibu, dan pada tahun 2021 bulan Januari 

sampai dengan Agustus terdapat 218 ibu bersalin9. Hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap bidan di RS Anutapura menyatakan bahwa sosialisasi tentang 

perawatan metode kanguru pernah dilakukan tetapi selama pandemi covid-19 tidak 

pernah lagi dilakukan  kepada pasien yang telah selesai menjalani proses persalinan. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 3 orang ibu yang melakukan 

persalinan di RS Anutapura, dimana mereka menyatakan bahwa perawatan metode 

kanguru tidak pernah diajarkan selama mereka dirawat di rumah sakit dan mereka 

juga mengatakan belum tahu tentang perawatan metode kanguru. 

Melihat hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu 
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tentang Metode Kanguru di Rumah Sakit Umum Anutapura Kelurahan Donggala 

Kodi Kota Palu” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,  maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 

ibu tentang metode kanguru di Rumah Sakit Umum Anutapura Kelurahan Donggala 

Kodi Kota Palu?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk diketahui pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan 

ibu tentang metode kanguru di Rumah Sakit Umum Anutapura Kelurahan 

Donggala Kodi Kota Palu. 

2. Tujuan khusus  

a. Di identifikasi tingkat pengetahuan ibu di Rumah Sakit Umum Anutapura 

Kelurahan Donggala Kodi Kota Palu tentang metode kanguru sebelum 

dilakukan Pendidikan kesehatan.  

b. Di identifikasi tingkat pengetahuan ibu di Rumah Sakit Umum Anutapura 

Kelurahan Donggala Kodi Kota Palu tentang metode kanguru sesudah 

dilakukan Pendidikan kesehatan. 

c. Di analisis  pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu 

tentang metode kanguru di Rumah Sakit Umum Anutapura Kelurahan 

Donggala Kodi Kota Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi institusi STIKes Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai data pendukung 

dalam upaya meningkatkan pengetahuan mengenai penyuluhan kesehatan 

terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang metode kanguru. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

masyarakat khususnya ibu-ibu mengenai perawatan terhadap bayi dengan 

menerapkan metode kanguru agar bayi dan ibu memiliki tingkat kenyamanan 

yang baik setelah melahirkan 
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3. Bagi RSU Anutapura Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan motivasi bagi tenaga 

kesehatan yang bertugas, untuk membantu mengaplikasikan dan menerapkan 

perawatan metode kanguru pada ibu dan bayi setelah proses persalinan untuk 

mencapai pelayanan maternal yang lebih baik lagi. 
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